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KATA PENGANTAR

Diskusi  Abaorsi  adalah hal yang tetap menarik untuk
diperdebatkan sampal kini, meskipun di Indonesia sendin, aborsi belum
dilegalisasi. Wacana pengaturan aborsi  secara hukum dengan
harus memenuhi syarat-syarat terientu juga sudah banyak disusulkan
dan ini bisa dilihat dari perkembangan Undang-Undang Kesehatan di
nesgen kita, mulai dari Undang-Undang Kesehatan No.23 tahun 1892
sampal Undang-Undang Kesehatan No.36 tahun 2009 memang lerlihat
ada perbaikan dengan beberapa masalah sudah bisa diterima, seperti
kasus kehamilan akibat perkosaan dan kecacatan berat pada janin
yvang dikandung dengan harus melalui beberapa prosedur tertentu bisa
dilakukan tindakan aborsi yang aman sesuai kelentuan yang berlaku.

Aborsi juga menghadapi masalah dilema dalam pandangan
Eioetika (etika), jadi bukan hanya masalah dar aspek etika kedokteran
saja, tetapl melarang aborsi tidak akan memecahkan masalah karena
masih banyak hal yang belum dapat dipenuhi oleh peraturan perundang -
undangan yang ada seperti kehamilam vyang tidak diinginkan yang
menyebabkan trauma psikologis ataupun depresi bagi perempuan yang
hamil akibat tekanan ekonomi, sosial, budaya dan sebagainya yang
belum ada dalam peraturan perundang-undangan, apalagi di
Indonesia masih ada sikap mendua antara KUHP (lex generalis) dan
Undang-Undang kesehatan (lex spesialis), juga masyarakat yang masih
membutuhkan aborsi. Jadi antara kebutuhan untuk memenuhi aborsi
yvang belum diakomeodir dalam regulasi dan sikap menolak abaorsi
merupakan suatu hal yang dilematis.

Menelaah problematika yang ada berarti ada suatu alasan untuk
mempertimbangkan aborsi selain indikasi terapeutik, aborsi dapat
diterima untuk mengatasi aborsi yvang tidak aman. Hal  ini sesudl
dengan pernyataan hasil dan Konferensi PBB tentang masalah
kependudukan di Kairo (1984) dan Konferensi keempat PBEB tentang
perempuan di Beijing (1995), uniuk adanya perlindungan safe

motherhoodhagi perempuan melakukan safe abortion
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Abarsi yang aman juga mendatangkan masalah baru bagi ibu-ibu di
daerah terpencil atau yang tidak mempunyai fasilitas untuk itu, selain
itu juga safe abortion akan dapat mengubah keputusan mengenal
aborsi sendir.

Problematika pertentangan anlara legalisasi atau tidak mengena
aborsi atau dengan pilihan mengijinkan melakukan aborsi atau
tidak boleh, lahirlan pandangan yang dikenal dengan istilah prachoice
dan prolife. Pandangan Pro choice adalah melihat bahwa keputusan
menggugurkan atau mempertahankan kandungan adalah hak mutlak
dan ibu yang mengandung bayi tersebut dengan beberapa alasan
untuk menghindar aborsi yang tidak aman (unsafe abartion) agar tidak
terjadi kematian ibu saat dilakukan abarsi. Di lain pihak pandangan
prolife melihat bahwa janin mempunyai hak hidup yang tidak boleh
dirampas oleh siapapun sekalipun oleh ibu yang mengandung janin
tersebut. Pihak pro life melihat aborsi adalah pembunuhan dan
bertentangan dengan agama, oleh karena itu umumnya berasal dan
kalangan agamawan.

Aborsi memang bukan maslah yang mudah dipecahakan dan
masih menempuh perjalanan panjang untuk dapat memenuhi berbagai

pihak, bahkan kemungkinannya tidak akan pernah mencapai titik temu.

Semarang, April 2012

Erwinn Zainul Hakim
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ABSTRAK

Ahborsi merupakan masalah yang cukup serius, dilihat dari angka
aborsi yang kian meningkat dari tahun ke tahun serta dampak bagi
kesehatan reproduksi perempuan. Korban perkosaan sering dihadapkan
pada dua pilihan yaltu melanjutkan kehamilan tersebut dan melahirkan
anak atau menggugurkan kandungan. Tindakan yang sering diambil cleh
korban perkosaan adalah dengan menggugurkan kandungan atau aborsi
dimana tindakan tersebut dapat menimbulkan akibat hukum.

Dalam hukum pidana Indonesia (KUHP) Pasal 346, 347, 348 dan
349 KUHP, abortus provokatus kriminalis dilarang dengan alasan apapun
disertai hukuman baik bagi pelaku maupun penolong tindakan aborsi
tersebul. Sedangkan dalam Pasal 75 Undang-undang No. 36 Tahun
2009 tentang Kesehatan abortus dengan alasan medis yang dikenal
dengan abortus provokatus medisinalis dan aborsi karena perkosaan
dapat dilakukan.

Masalah aborsi ini sampai saat ini masih merupakan kontroversi..
Pro Kontra disebabkan adanya pandangan pro life untuk melindung
anak dan pro choice yang memberikan pilihan hak kepada perempuan

Belum sejalannya KUHP dengan UUK serta masih banyaknya
permintaan akan abortus provokatus akibat dari  berbagai  masalah
kehamilan dan pengakhiran  kehamilan yang tidak aman menjadi
penyebab  kematian ibu terbanyak. Hal yang menarik adalah
dengan di undangkannya UUK 36/2009 tentang Kesehalan yang
menggantikan UUK 23/ 18992 tentang Kesehatandimana aborsi pada
korban perkosaaandiijinkan dengan persyaratan tertentu

Legalisasi abarsi korban perkosaan pada pasal 75 UUK 36/2009
belum diikuti dengan aturan pelaksanaannya . Perlu adanya mekanisme
untuk menjadi acuan bagi korban perkosaan terkait dengan kemudahan
memperoleh Visum et Repertum sampai ke prosedur aborsi korban
perkosaan demi terjamin leriaksananya hak aborsi bagi  korban
perkosaan.

Kata kunci : aborsi, perkosaan, UUK 36 / 2006, HAM
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ABSTRACT

Abortion is a serous problem, judging from the number of
abortions is increasing from year to year and the impact on women's
reproductive health. Victims of rape are often faced with two choices
valtu continue the pregnancy and childbirth or aborlion. Actions
taken by victims of rape often is with abortion or abortions in which
such action could lead to legal conseguences. :

In Indonesia ciminal law (Crminal Code) Aricle 346, 347,
348 and 349 of the Criminal Code, abortion is prohibited by
provokatus crminal penalies for any reason with both the
perpetrators and the act of abortion is relief. Whereas in Article 75 of
Law No. 36 of 2009 on Health abortion for medical reasons, known
as abortion provokatus medisinalis and aborlion for rape can be
done.

This abaortion issue is still a contraversy .. Pros Cons due to
the pro-life view to protect the child and pro-choice that gives the
ppticn rights to women .

Yet with the Labor Law and the Penal Code scjalannya still
huge demand for abortion provokatus a result of various problems of
nregnancy and termination of pregnancy is not safe to be the largest
cawse of maternal death. The interesting thing is with the
undangkannya Labor Law 36/2009 on Health which replaced Labor
Law 23/1892 on Health, where aborlion on rape victims are allowed
with certain conditions. :

Legalization of abortion victims of rape in Article 75 Labor
Law 36/2009. has not followed the rules of procedurs. It needs a
mechanism o be a reference to the victims of rape asscciated with
the ease of obtaining Visum el Repertum to rape victims abortion
procedure, in order to secure the implementation of ahortion rights
for rape victims.

Keywords: abortion, rape, Labor Law 36/2006, Human Rights

xii



